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This article aims to review the understanding of the
Reviewed: hadith umirtu an uqatil al-nds, which is often
25 October 2023 interpreted as an absolute command to engage in
[ warfare. Through a comprehensive study of takhrij
27 October 2023 syamil (comprehensive sourcing) and an analysis of
the science of wurtid al-hadis, it can be found that the
Published: hadith, which straightforwardly commands fighting
5 November 2023 non-Muslims, actually contains a call for peace and

civility. The study incorporates an examination of the
exposition of this hadith in various media, both oral
and written, as the primary data source. Through
T License CTAtICAl discourse analysis, it can be stated that the
of Creative Commons hadith umirtu an uqgatil al-nds does indeed exist and
fn’;:’ri‘;’t’l‘;’;al 40 recurs in various cases, but it has been used and
understood in different contexts by later generations
of Muslims. The population of the chain of narrators
(sanad) for this hadith reaches 1,121, which has been
traced with the assistance of the Gawami Al-Kalem
version 4.5 application. From this population, it was
found that 94.6% had a maqgbil status (accepted
narration), while the remaining 5.4% were mardid
(rejected narration). In detail, the composition of the
magbil al-sanad population includes 28.6% (321
sanads) with a sahih status, 41.7% (467 sanads) with
a hasan status, and 24.4% (273 chains) with a da7f
status that has been upgraded to hasan Ii gairih.
Furthermore, this article also documents the original
contexts of the hadith and its shift in the
understanding of Islamic law regarding warfare
among the Muslim community. The textual
understanding of this hadith is considered potentially
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prone to radical interpretations if not approached
holistically and comprehensively. The research also
identifies a phenomenon of neglecting the analysis of
wurtid al-hadis and the misuse of sabab wurtid al-hadis
and sabab irad al-hadis by hadith scholars. This is
supported by the exposition of hadith without
considering its context in sahihain and secondary
hadith reference books, which leads to an

understanding based solely on the general wording of
the hadith.
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yang sering dipahami sebagai perintah perang secara
mutlak. Melalui kajian takhiij syamil (komprehensit)
dan analisis ilmu wurid al-hadis, dapat ditemukan
bahwa hadis yang secara lugas memerintahkan untuk
memerangi orang non-muslim ini ternyata berisi
seruan damai dan santun. Kajian tentang eksposisi
hadis dalam berbagai media, lisan maupun tulisan
menjadi data utama kajian ini. Dengan analisis
wacana kritis, dapat dinyatakan bahwa hadis umirtu
an uqatil al-nGs memang benar adanya dan muncul
berulang kali dalam kasus yang berbeda-beda, namun
kemudian digunakan dan dipahami dalam konteks
yang berbeda oleh generasi muslim belakangan.
Populasi sanad hadis ini mencapai 1.121 yang
ditelusuri dengan bantuan aplikasi Gawami Al-Kalem
versi 4.5. Dari populasi tersebut didapati 94,6%
berstatus maqbil (dapat diterima periwayatannya)
dan sisanya yang 5,4% adalah mardid (tertolak
periwayatannya). Secara rinci, komposisi populasi
sanad yang maqbal adalah 28,6% (321 sanad)
berstatus sahih;, 41,7% (467 sanad) berstatus hasan;
dan 24,4 (273 sanad) berstatus da’f yang naik
menjadi hasan [i gairih. Selanjutnya, artikel ini juga
mendokumentasikan beberapa konteks asli hadis itu
dan pergeserannya dalam benak pemahaman umat
Islam tentang syariat perang. Pemahaman terhadap
lahiriah hadis ini dinilai berpotensi kuat melahirkan
paham radikal jika tidak dilakukan secara holistik-
komprehensif. Penelitian ini juga menemukan sebuah
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fenomena pengabaian analisis wurtid al-hadis dan
keserampangan penggunaan sabab wurid al-hadis dan
sabab irad al-hadis oleh para pensyarah hadis. Hal ini
Jjuga didukung oleh eksposisi hadis yang tanpa
konteks wurud ke dalam sahihain serta kitab-kitab
hadis sekunder yang menjadi rujukan utama dalam
pendidikan Islam, sehingga melahirkan pemahaman
yang hanya berpijak pada keumuman lafal hadis.

Kata Kunci: Hadis Perang; Pesan Damai; Takhij
Syamil; llmu Wurtd al-Hadis
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PENDAHULUAN

Selama kurun waktu dua puluh tahun, yaitu antara tahun 2000
sampai dengan 2022, telah tercatat data terjadinya serangan teror di
seluruh wilayah Indonesia mencapai angka lebih dari 555 kali.! Ttu
artinya, di negeri yang memiliki asas kemanusiaan yang adil dan
beradab ini pada setiap bulan terjadi sekitar dua kali aksi teror dalam
20 tahun terakhir, terhitung sejak munculnya tragedi runtuhnya
gedung World Trade Center (WTC) di Amerika Serikat. Dari jumlah
itu, banyak pelakunya tergolong masih muda. Mirisnya lagi, dari
sekian banyak aksi terorisme berkedok agama itu hampir selalu
diidentikkan dengan Islam dan Muslim.?

Data Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
Februari 2017 memperlihatkan bahwa lebih dari 52% narapidana
kasus terorisme yang menghuni lembaga pemasyarakatan adalah
generasi muda berusia 17 - 34 tahun. Pada saat yang sama, hasil survey
Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta pada
2018. Survei tentang “’Sikap Keberagamaan Guru Sekolah/Madrasah
di Indonesia’’ menunjukkan bahwa 50,87% responden dari total 2.237
sampel guru (1.811 guru sekolah dan 426 guru madrasah) memiliki
opini radikal dan intoleran.? Itu artinya, angka peluang meningkatnya
radikalisme dan tindakan intoleran dapat dibilang sangat tinggi.

Sedikitnya ada tiga faktor utama yang disebut-sebut telah
melatarbelakangi tindakan fenomena tahrf yang berakibat pada
perilaku radikal tersebut. Pertama, pemahaman yang terlalu literal dan
skriptural terhadap al-Quran dan hadis.* Kedua, kekeliruan dalam
memahami terma-terma jihad dan gital yang ada di dalam al-Quran

! “Tren Pelaku Terorisme Dari Kalangan Muda Meningkat, Ahmad Basarah Ingatkan
Tiga Spirit Sumpah Pemuda,” accessed July 1, 2022,
https://www.mpr.go.id/berita/Tren-Pelaku-Terorisme-dari-Kalangan-Muda-
Meningkat,-Ahmad-Basarah-Ingatkan-Tiga-Spirit-Sumpah-Pemuda.

Sri Herwindya Baskara Wijaya, “Media Dan Terorisme: Stereotype Pemberitaan

Media Barat Dalam Propaganda Anti-Terorisme Oleh Pemerintah Amerika Serikat
Di Indonesia Tahun 2002,” The Messenger 2, no. 1 (2010): 27-41,
https://journals.usm.ac.id/index.php/the-messenger/article/download/280/182.
Fahmi, “Radikalisme Islam Dalam Representasi Media Di Thailand,” A/-Ulum 16,
no. 2 (2016): 412.

Hamid Nasuhi and Abdallah, Pelita Yang Meredup: Keberagamaan Guru
Sekolah/Madrasah  Di  Indonesia, n.d., accessed July I, 2022,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/54918/1/Artikel.pdf.

4 Fahmi, “Radikalisme Islam Dalam Representasi Media Di Thailand.”
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dan hadis.’ Ketiga adalah faktor kedangkalan ilmu agama.® Tentu hal
ini tidak menutup kemungkinan adanya faktor-faktor lain.

Berdasarkan faktor pertama tersebut, dapat dipahami bahwa
perilaku intoleran dan radikal adalah disebabkan adanya kekeliruan
metode dalam memahami hadis. Pemahaman yang terlalu tekstual,
literal, dan skriptural cenderung mengabaikan konteks turunnya ayat
atau kemunculan sebuah hadis. Bahkan, konteks waktu dan tempat
yang dipakai untuk menerapkan pesan sebuah ayat dan hadis pun tidak
dipandang penting, karena dianggap harus tunduk sepenuhnya kepada
pesan ayat dan hadis, bukan sebaliknya.

Beragam pemaknaan teks-teks yang dianggap memicu
radikalisme pada dasarnya muncul dari perbedaan pendekatan yang
digunakan oleh para pembaca dalam menafsirkan istilah-istilah dalam
al-Quran dan hadis. Aydin menegaskan bahwa kesalahpahaman
terhadap teks suci biasanya berasal dari pembacaan yang setengah-
setengah, tidak komprehensif.’

Umat Islam tidak luput dari sorotan dunia hingga lebih dari dua
dekade penuh. Mereka berjuang keras untuk membuktikan bahwa
Islam adalah agama yang damai dan mengutuk tindakan terorisme.
Namun, ironisnya sepanjang dua dekade itu pula, ada banyak sekali
kekacauan di negara-negara muslim, yang ditandai dengan munculnya
terorisme dan radikalisme. Bahkan, sejarah kelam tentang peperangan
yang terjadi di dalam Islam, baik berhadapan dengan sesama muslim
maupun dengan non-muslim juga menjadi sorotan dunia yang
kemudian memunculkan stigma negatif bahwa Islam adalah “agama
perang”. Ayat al-Quran dan hadis-hadis Nabi tentang jihad dan perang
pun pada gilirannya dibawa-bawa untuk menarasikan bahwa Islam
adalah agama yang menyerukan peperangan.

Bersamaan dengan itu, eksposisi terhadap hadis wumirtu an
uqgatil al-ngs hattd yaqili 1 ilaha illallah juga menjadi meningkat.
Pada saat umat Islam berjuang membuktikan bahwa Islam tidak
melegalkan terorisme yang berwujud intimidasi, pembantaian dan
pembunuhan terhadap non-muslim, justru eksposisi hadis tersebut

5> Dede Rodin, “ISLAM DAN RADIKALISME: Telaah Atas Ayat-Ayat ‘Kekerasan’
Dalam Al-Qur’an,” Addin 10, no. 1 (2016): 29.

6 Rifa Yusya Adilah, “Peneliti Sebut Orang Direkrut Jadi Teroris Karena Punya Ilmu
Agama Yang Dangkal Merdeka.Com,” Peneliti Sebut Orang Direkrut Jadi Teroris
Karena Punya llmu Agama Yang Dangkal.

7 Hayati Aydin, “Jihad in Islam,” Global Journal Al-Thaqatah?2,no. 2 (2012): 7-15.
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semakin membesar. Apalagi, hadis yang populer itu muncul tanpa
disertai penyebutan latar belakang kronologis (sabab al-wuriid)-nya.
Akibatnya, semakin kuatlah dugaan bahwa Islam memang benar-
benar melegitimasi terorisme.

Tindakan terorisme, radikalisme, dan kekerasan atas nama
agama oleh para oknum sering dianggap sebagai pelaksanaan terhadap
perintah Tuhan yang terekam dalam al-Quran maupun hadis Nabi
Muhammad. Berbagai ayat dan hadis telah disalahgunakan dan
dipaksa untuk melegitimasi tindakan-tindakan yang tidak
berperikemanusiaan tersebut. Mulai dari kekeliruan metodologi
hingga bahkan kesengajaan melakukan tindakan pemelintiran dan
penyelewengan (fahrif) teks-teks suci agama Islam, diduga menjadi
faktor pendorong tindakan tak bertanggung jawab tersebut.

Berpijak dari latar belakang ini, penting kiranya untuk mengkaji
hadis tentang perintah memerangi orang yang enggan bersyahadat itu
dalam perspektif ilmu wurid al-hadis. Masalah utama yang hendak
dibahas dalam penelitian ini adalah: a) bagaimana narasi yang
sebenarnya dari sebuah hadis tentang perintah perang yang berbunyi
umirtu an uqgatil al-ndstersebut?; b) apakah benar Nabi diperintahkan
oleh Allah untuk memerangi umat manusia karena mereka tidak
beriman atau berislam?; ¢) apakah perintah memerangi itu merupakan
perintah dasar (al-as/) dalam risalah kenabian Muhammad?; d) jika
iya, apakah hal itu tidak bertentangan dengan ayat-ayat yang juga
menjadi prinsip dasar risalah kenabian seperti ayat ihsdn, rahmatan il
‘Glamin, Ia ikrdha fi al-din, al-qist, al- ‘adl, dan sejenisnya?

llmu Takhrij dan Wuriid al-Hadis Sebagai Pendekatan dalam Figh al-
Hadis

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian makna hadis.
Dalam ilmu hadis, cabang ilmu yang membahas tentang pemaknaan
sebuah hadis disebut dengan ilmu figh al-hadis®, ilmu ma’ani al-hadis’,
ilmu fahm al-hadis'®, ilmu ta’wil al-hadis; ilmu syarah hadis !, dan

8 Moh. Yusni Amru Ghozali, Figh Al-Hadith (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2017).

 Abdul Mustaqim, //mu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode
Dan Pendekatan Dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2017).

10 Ali Mustafa Yaqub, Al-Thuruq Al-Shahihah Fi Fahm Al-Sunnah Al-Nabawiyyah
(Jakarta: Maktabah Darus-Sunnah, 2016).

" Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Y ogyakarta: UIN Suka
Press, 2012).
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juga belakangan disebut dengan hermeneutika hadis. Meski masing-
masing nama tersebut memiliki karakter sendiri-sendiri, semuanya
dapat dinyatakan masih dalam satu rumpun ilmu yang yang membahas
tentang bagaimana cara memahami hadis, cara mengungkap makna
hadis; dan cara menganalisis redaksi hadis. Pendekatan yang
ditawarkan pun sangat beragam.

Sejauh ini, telaah yang dilakukan oleh penulis terhadap literatur
yang membahas tentang makna hadis umirtu an uqgatil al-nas selalu
dihubungkan dengan kisah kebijakan Abu Bakar dalam memerangi
para pembangkang zakat. Lebih jauh lagi, umumnya kajian tentang
makna hadis tersebut juga lebih banyak berkutat pada analisis
kebahasaannya saja. Diantara yang banyak dijumpai itu adalah kajian
analisis kata ugdtil yang merupakan bentuk verba dari kata gitg/dan
analisis semantiknya serta pembedaannya dengan kata agtu/ yang
artinya membunuh (a/-gat/). Analisis lain biasanya fokus kepada
kajian fikih yang berbicara tentang kewajiban salat, zakat, dan
memerangi orang-orang yang murtad. Kajian akidah juga turut
meramaikan pemaknaan hadis ini sehingga terjadi perdebatan apakah
orang yang enggan membayar zakat itu termasuk orang halal darahnya
atau tidak.

Sejauh pembacaan penulis, masih sangat minim eksposisi dan
eksplorasi tentang konteks kemunculan hadis tersebut. Yang paling
banyak adalah eksposisi dan eksplorasi sabab irddhadis yang memang
tertulis dalam matan-matan hadis sahih dalam kitab-kitab induk
dalam bidang periwayatan hadis.

Atas dasar itulah penelitian ini menggunakan metodologi yang
menekankan eksposisi dan eksplorasi data wuriid al-hads. Karena itu,
penelitian menggunakan metode fakhrij syamil (takhrij komprehensif)
atau jam’ al-riwa yat sebagai kunci awal untuk mengeksposisi konteks
kemunculan hadis tersebut (wurid hadi). Kemudian, untuk
eksplorasinya akan dilakukan analisis historis terhadap konteks
kemuculan hadis yang tertuang di dalam matan-matan yang telah
ditemukan.

Untuk mengumpulkan data riwayat secara komprehensif,
penelitian ini menggunakan bantuan mesin pencari hadis berupa
aplikasi Gawami AlKalem versi 4.5. Aplikasi ini membantu penulis
untuk menemukan hadis dengan kata kunci “umirtu an uqgatil’ yang
ada di dalam 1400 kitab, baik itu kitab induk hadis (a/-masadir al-
asliyyah), kitab cabang (al-masadir al-far’iyyah), hingga kitab-kitab
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pelengkap lainnya dari berbagai bidang keislaman (a/-masadir fi funin
ukhra ). Hal ini sesuai dengan prinsip kaidah yang telah disepakati oleh
para ahli di bidang ilmu #akhrij bahwa untuk memastikan keberadaan
sebuah hadis haruslah dikembalikan kepada sumber-sumber hadis
yang jelas dan tepercaya.!? Demikian pula dalam hal penelitian
tentang keadaan sebuah hadis. Mengingat, ini adalah kerja takhrj
komprehensif, maka dalam hal ini juga menggunakan metode 7st/’nds
bi qaul al-na gid min ahl al- ‘ilm, yaitu metode penelitian kualitas hadis
dengan mengandalkan hasil penelitian para ahli kiritik hadis yang
telah lebih dahulu meneliti kualitas hadis tersebut.'

Data hadis yang telah terkumpul dengan menggunakan metode
takhrij komprehensif ini kemudian dipilah-pilah berdasarkan
kualitasnya. Jika suatu sanad hadis lemah, maka ia masih akan dapat
menjadi data yang penting untuk menganalisis sebab kemunculannya,
bukan untuk memastikan hukum yang terkandung di dalamnya.
Terutama sekali jika hadis yang sanadnya lemah tersebut memiliki
syawédhid yang lain untuk menguatkannya. Dengan demikian, data
hadis yang bersanad lemah ini selama tidak parah kelemahannya,
dapat diposisikan setara dengan data sejarah atau sirah nabawiyyah.
Namun jika ternyata hadis-hadis yang berkualitas safrh dan hasan
sudah memadai dari data-data yang ditemukan, maka hadis-hadis
sahih dan hasan itulah yang akan dipakai tanpa perlu melibatkan hadis
yang da’f

2Mahmid Al-Thahhan, Ushil Al-Takhrij Wa Dirdsat Al-Asanid (Beirut: Dar al-
Quran al-Karim, 1979).

BJalaluddin al-Suyuthi, Alfiyyah Al-Suyuti Fi llm Al-Hadits, ed. Ahmad Muhammad
Syakir (Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyyah, n.d.), 1. 59; Muhammad bin Ali bin Adam
bin Musa Al-Atsyubi, Is’af Dzawi Al-Wathar Bi Syarh Nazhm Al-Durar Fi Ilm Al-
Atsar Aw Syarh Al-Atsyubi °Ala Alfiyyah Al-Suyuthi Fi Al-Hadits (Madinah:
Maktabah al-Ghuraba’ al-Atsariyyah, 1993), i/48. Metode st/ 'nasjuga bisa disebut
istisyhad, menjadikan penelitian terdahulu sebagai dasar atau bukti kebenaran
sebuah hukum hadis. /sti’nds sendiri secara bahasa berarti a/-ithmi’nan il4 al-syai’
wa al-tsiqah bihi; al-sukiin. Dengan demikian, 7st7’nds dalam konteks kritik hadis
dapat diartikan menerima sepenuhnya pandangan seorang ahli terhadap hukum
sebuah hadis. Sedangkan dalam ilmu riwayat dan kitabah hadis, 7st/’nds biasa
diartikan dengan mengutip atau menampilkan untuk dijadikan sebagai penguat atau
pembanding untuk meneliti sebuah riwayat (al-istisyhad).Hamzah Abdullah Al-
Malibari, ’Abqariyyat Al-Imam Muslim Fi Tartib Ahadits Musnadih Al-Shahih:
Dirasah Tahliliyyah (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997), 17 dan 49.
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Dalam hal analisis wurid al-hadis ini nantinya juga akan
dilakukan pengujian terhadap dua teori besar dalam ilmu pemahaman
hadis, yaitu teori, “al-ibrah bi khusis al-sabab”dan teori “al-‘Ibrah bi

‘Umam al-Lafzh. ”Teori pertama mengandalkan sabab wuriid sebagai
pijakan analisis hadis. Sedangkan teori kedua menggunakan redaksi
kebahasaan murni. Dalam hal ini, teori kedua tidak bisa dipakai begitu
saja jika sebuah hadis itu diketahui sabab wurtidnya. Oleh karena itu,
jika terjadi perbedaan atau kontradiksi antara makna yang dihasilkan
oleh sabab wuriid dan makna yang dihasilkan oleh keumuman redaksi
hadis, maka harus dikompromikan terlebih dahulu dengan
mempertimbangkan sabab khusis kemunculannya sebagai dasar untuk
mengetahui makna yang terdekat dengan masa-masa awal
kemunculan hadis tersebut.

llmu wuriid al-hadis merupakan nama lain dari ilmu sabab al-
wurdd. Dalam hal ini, perlu ditegaskan bahwa ilmu wuriid al-hadis
memiliki cakupan yang lebih luas daripada ilmu sabab al-wuriid, atau
asbab al-hads. lmu Wurid al-Hadis adalah ilmu yang membahas
tentang berbagai hal yang berkenaan dengan kemunculan sebuah
hadis. Ia bisa mencakup topik-topik tentang sebab kemunculan (sabab
al-wurid), situasi saat munculnya hadis (zhuriif al-wurid), kondisi
sosial saat munculnya hadis (mundsabat al-wurid), konteks wacana
yang meliputi kemunculan hadis (muld basat al-wuriid), hingga kepada
konteks penyampaian hadis (sabab al-irdd). llmu ini diyakini sangat
penting dalam menentukan pemahaman dan makna sebuah hadis.!'*

Ilmu ini termasuk jarang dikaji dalam ilmu hadis, terutama
dalam konteks ilmu riwayat hadis. Adapun keberadaannya dalam ilmu
dirayah hadis, telah mendapatkan porsi dan posisi yang cukup. Ia
bahkan menjadi salah satu instrumen penting dalam memahami
sebuah hadis. Meski demikian, ilmu ini tetap perlu dikembangkan
lebih lanjut untuk dapat dimaksimalkan penggunaannya dalam kajian
ilmu riwayah dan juga ilmu dirayah hadis.

Secara teknis, langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
penelitian ini adalah:

1. Jam’ al-riwayat, yaitu mengumupulkan seluruh data tentang

keberadaan dan keadaan riwayat hadis umirtu an uqgatil al-nas dari

YJalaluddin al-Suyuthi, A/-Luma’ Fi Asbab Wurud Al-Hadits, ed. Yahya Ismail
Ahmad (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1984), chap. Muqaddimah Muhaqqiq,
pp.10-17.
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berbagai sumber hadis, baik primer, sekunder maupun tersier.
Hasilnya adalah pemilihan kualitas sahih, hasan, dan da 7£.
2. Analisis Wurtid al-Hadis:

a. Melakukan identifikasi data wuwiid al-hadis dengan
mengelompokkannya menjadi hadis yang muncul secara
ibtido’an dan yang muncul disertai penjelasan sebab-
kronologisnya.

b. Memilah-milah antara sabab al-wurtid dan sabab irdd, termasuk
juga zhuri f al-wuri d, munasabat al-wurid, mulabasat al-wurdd
yang ada pada batang tubuh hadis.

3. Menganalisis makna hadis secara semantik berdasarkan petunjuk
kebahasannya.
4. Istinbat al-Hukm wa al-Hikmah, yang meliputi:

a. Analisis makna hadis berdasarkan data wuriid al-hadi$s untuk
mengungkap konteks kemunculannya.

b. Ekstraksi pesan-pesan kenabian yang muncul setalah
melakukan analisis wurud al-hadis.

PEMBAHASAN
Menilik Keberadaan dan Keadaan Hadis Umirtu An Uqatil al-Nas

Kajian takhrj dalam hal ini berfungsi untuk membuktikan
keberadaan hadis ini dan keadaannya jika diperlukan. Terkait
keadaannya, hadis wmirtu an uqgatil al-nags jika kita lihat dari
keterangan dari Arbain Nawawi, jelas hadis ini sahih berdasarkan
manhaj ahli hadis. Karena, ia diriwayatkah oleh al-Bukhari dan
Muslim yang jika diteliti menggunakan pendekatan ilmu kritik sanad,
pasti hasilnya menunjukkan kualitas terbaik. Karena itu, kita tidak
perlu lagi melihatnya dari aspek ini. Namun, keberadaannya dan
popularitasnya tetap menarik untuk dikaji, agar selanjutnya dapat
digali informasi-informasi lain yang lebih utuh untuk kemudian dapat
dipahami dengan baik dan benar.

Kita berangkat dari hadis yang termuat dalam Arbain Nawawi.
Hadis ini tanpa sabab wuriid, dan juga tanpa sabab irad. Diriwayatkan
oleh Ibnu Umar dari Nabi secara langsung. Dalam keadaan seperti ini,
zahir hadis ini rawan sekai dipahami secara keliru. Berikut adalah
redaksi paling populer dari hadis ini,
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Hadis ini jelas sekali jalur sanad dan matannya. Sanadnya

adalah dari Ibnu Umar. Jika kita telusuri lebih jauh, sanad Ibnu Umar

yang menyebutkan hadis ini terdapat dalam beberapa referensi primer,

yaitu:

Imam al-Bukhari (no. 25).

Imam Muslim (no. 22).

Imam Ibnu Mandah dalam Kitabul-Iman (no. 25).

Imam Ibnu Hibban (no. 175, 219 dalam at-Ta’laqatul-Hisan).

Imam ad-Daraqutni (I/512, no. 886).

Imam al-Baihaqi dalam as-Sunanul-Kubra (111/92, 367, VIII/177).

Imam al-Bagawi dalam Syarh al-Sunnah (no. 33)

Nk B =

Selain Ibnu Umar, ada beberapa sahabat yang juga
meriwayatkan hadis ini. Itu artinya, hadis ini memliki banyak syahid
(laht syawa hid). Banyaknya syahid ini membuktikan bahwa hadis ini
populer pada masa Nabi dan sahabatnya. Dengan popularitas itu, kita
dapat memastikan bahwa hadis ini benar-benar ada sejak masa awal
Islam. Keberadaannya sejak masa awal Islam dapat dinyatakan benar-
benar meyakinkan, meskipun belum sampai tingkat mutawatir.
Apalagi jika semua jalur sanadnya sahih. Maka popularitasnya dapat
dinyatakan mustafid, bukan sekadar masyhirbiasa.

N A B AWI - Volume 4 Nomor 2 September 2023 | 222



Berikut adalah sampel data para sahabat yang juga
menyampaikan hadis ini dari Nabi;
Sahabajt Mukharrij .
No | (Perawi . . Keterangan Hadis
(Perawi Terakhir)
Awal)
Ibnu Umar | * Sahih al-Bukhari (1) | Seluruh riwayat versi
 Al-Tarikh al-Kabir | Ibnu Umar tidak ada
(26 sanad) | al-Bukhari (1) yang  menyebutkan
* Sahih Muslim (1) sabab wurid maupun
* Sahih Ibn Hibban sabab Trad hadis ini.
(2) Seluruhnya dapat
* Al-Mu’jam al-Ausat | dinyatakan ~ muncul
1 al-Tabarani (1) tanpa keterangan
e Sunan al-Daraqutni | sebab apapun. Dalam
(1) hal ini disebut Aadls
* Al-Sunan al-Saghiq | warada ibtida "an.
al-Baihagqi (1)
* Al-Sunan al-Kubra
al-Baihagqi (3)
* Dan selainnya
Abu Bakr e Sunan Said bin | Paling banyak riwayat
al-Siddiq Mansiir Abu Bakr ini sampai
. kepada kita melalui
(39 sanad) * Sahlh. bn Anas bin Malik dan
Khuzaimah Abu Hurairah. Secara
e Musnad Abi Bakr | anatomis, dapat
al-Siddiq dinyatakan bahwa
e Musnad Ahmad | sanad Abu Bakr ini
2 bin Hanbal ada yang disebutkan
i} secara langsung oleh
e Sunan Kubra al- Anas  bahwa  dia
Nasa’i menerima hadis ini
e Musnad Abi Ya’la | dari Abu Bakr. Ada
al-Musili pula yang
e Dan selainnya menyebutkan  kisah
diskusinya dengan
Umar bin Khattab.
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Abu al-Bukhart (no. Hadis ini adalah yang
Hurairah 1399, 1456, 6924, | paling banyak dikutip
7284, 7285) dalam  kajian-kajian
(243 ‘Abdur-Razzaq keislaman. Eksposisi
sanad) dalam al- terhadap hadis ini di
Musannaf (no. samping karena
18718), kesahihan dan
Ahmad (1/19, 35, popularitasnya, juga
37-38, 11/423, karena yang paling
528), singkat langsung
Muslim (no. 20, menyebutkan '
21), matannya, . s?hmggg
Abu Dawud (no. mudah dikutip. Di
1556), dalam matan riwayat
at-Tirmizi (no. Abu Hurairah ini tidak
2607), disebutkan .sabab
an-Nasai (V/14, WUI‘U.d hadisnya,
- 7)“ rgelamkan h_ar_lya
> disebutkan sababirad -
I7tim;91\g3])ah (no. nya saja, yaitu diskusi
’ ’ antara Abu Bakr dan
Tbnu Man_da{l Umar. Ada kesan di
dalam al-Iman (no. dalamnya bahwa Abu
215,216, Hurairah mendengar
Ibnu Hibban (no. | hadis jtu dari diskusi
216,217,218, 220 tersebut, bukan dari
dalam at- Rasulullah secara
Ta’ligatul Hisan), langsung.
al-Baihaqr (11I/92,
1V/104, VIII/177),
al-Bagawi dalam
Syarh al-Sunnah
(no. 32),
al-Hakim (I/387),
dan selainnya.
Jabir bin Musnad Ahmad Ada satu riwayat Jabir
Abdullah bin Hanbal (1) yang ada dalam
Musannaf Ibn Abi | Musannaf Abd al-
(61 sanad) Syaibah (4) Razzaq yang
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Al-Tabagqat al-
Kubra Ibn Sa’d (1)
Musannaf Abd al-
Razzaq (2)
Muslim (1),
at-Tirmizi (1)
Ibnu Majah (2)
Al-Nasa’i (3)
al-Hakim (2)

dan selainnya.

menegaskan bahwa
Rasulullah
memerintahkan para
sahabat untuk
memerangi manusia.
Qatili al-ndsa hatta
yaqulu 6 ilaha illa
Allah. Faidia fa’alu
Zalika ‘asami

dima ‘ahum wa
amwalahum illa bi
haqqiha, wa
hisabuhum ‘ala
Allah.””

Selebihnya tidak ada
yang  menyebutkan
sabab wuriid maupun
sabab irdd.

Anas bin
Malik

(49 sanad)

al-Bukhari (no.
391, 392, 393),
Ahmad (111/199,
225),

Ibnu Nasr al-
Marwazi dalam
Ta’zim Qadris-
Salah (no. 9),
Abu Dawud (no.
2641),
At-Tirmizi (no.
2608),
An-Nasai (VII/75-
77, VIII/109),

Secara redaksi, tidak
ada riwayat yang
berbeda dengan jalur
sahabat lain. Semua
sama. Riwayat Anas
juga tidak ada yang
menyebutkan  sabab
wurid. Sebagian
sanad  menyebutkan
bahwa Anas
mendengar hadis ini
dari Abu Bakr tanpa
ada kisah apapun yang
mendahuluinya.

Sebagian sanad yang
lain menyebutkan
kisah diskusi antara

15Al-Shan’ani Abdurrazzaq, Mushannat ’Abd Al-Razzaq, ed. Habib al-Rahman Al-
A’zhami, 2nd ed. (Beirut: al-Maktab al-Islami, n.d.), v. 18615.
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e [bnu Hibban (no.

5865 dalam at-
Ta’ligatul- Hisan),
Al-Baihaqr (111/92,
VIII/177),

Al- Bagawi dalam
Syarh al-Sunnah
(no. 34),

dan selainnya.

Abu Bakr dan Umar
sebagai sababirddnya.

Aus bin Al-Sunan al-Kubra | Ini adalah riwayat
Abi Aus al-Nas3’i yang asli dari sahabat
al-Saqafi Sunan Ibn Majah yang bera§ al d.a ! suk.u
(18 sanad) e Saql.f. Dipastikan ia
Sunan al-Darimi masih  satu  klan
Sunan al-Nasa’i dengan sosok yang
Musnad Abi | hendak dibunuh oleh
Dawud al-Tayalisi | P48 sahabat  yang
kisahnya menjadi
Musnad — Ahmad | o252 i d hadis ini.
bin Hanbal Seluruh riwayat Aus
Musannaf Ibn Abi | menyebutkan  sabab
Syaibah wurd d hadis ini.
Dan selainnya
Mu’az bin Sunan Ibn Majah | Hadis ini tidak banyak
Jabal (3 Al-Mu’jam al- | diekspos di  dalam
sanad) literatur ~ keislaman

Kabir, al-Tabarani
Fawa’id Tamam
al-Razi

secara umumnya. Di
samping karena alasan
kesahihan dan
kepraktisan, hadis
Mu’az ini lebih sering
diekspos secara
ringkas, langsung
kepada potongan
matannya saja. Hadis
ini menyebutkan
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secara
kronologi
kemunculannya.

lengkap

Umar bin
Khattab
(41 sanad)

Al-Kutub al-Sittah
Sahih Ibn Hibban
Musannaf Abd al-
Razzaq

Musnad al-Syafi’i
Musannaf Ibn Abi
Syaibah

dil

Hadis riwayat Umar
ini banyak diekspos
dalam bentuk diskusi
dengan Abu Bakr
ketika ingin
menyampaikan
aspirasinya dalam
merespon  kebijakan
Abu Bakr yang hendak
memerangi orang yang
menolak  membayar
zakat. Umar
menjadikan hadis ini
sebagai argumen
untuk menguji
kebijakan Abu Bakr
tersebut.

Al-Nu’man
bin Basyir
(4 sanad)

Sunan  al-Nasa’i
al-Sugra
Sunan  al-Nasa’i
al-Kubra

Musnad al-Bazzar
Kasyf al-Asar al-

Haisami

Semua riwayat dengan
sanad ini
menyebutkan  sabab
wurdd yang sama
dengan riwayat Aus
bin Abi Aus al-Saqafi.
Hanya saja lebih
singkat  penyebutan
kisahnya,

sebagaimana  dalam
Sunan al-Nasai al-
Sugrd (hadis no. 3941).
Para kritikus hadis
menilai bahwa ada
kekeliruan dalam
penyebutan nama
Nu'man. Nama yang
tertulis adalah
Nu'man bin Basyir,
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namun seharusnya
yang benar adalah
Nu’man bin Salim.

Ibnu Al-Matalib al- | Seluruh sanad Ibnu
Abbas ‘Aliyah bi Zawa’id | Abbas ini
al-Mas3anid al- | meghadirkan  matan
(4 sanad) $amaniyah yang tidak disertai
Musnad al-Rabi’ | s2bab wurid maupun
10 bin Habib sabab irdd (warada
Al-Mu’jam al- | 1btida ’an)
Ausat al-Tabarani
Al-Mu’jam al-
Kabir al-Tabarani
Sahl bin Al-Mu’jam al- | Riwayat Sahl ini tidak
Sa’d al- Kabir al-Tabarani | menyebutkan  sabab
11 v 2 2
Sa’idi wurdd maupun sabab
(1 sanad) Irdd sama sekali.
Samurah Al-Mu’jam al- | Riwayat Samurah ini
12 bin Jundub Ausat al-Tabarani | tidak  menyebutkan
(1 sanad) sabab wuriid maupun
sabab irdd sama sekali.
Jarir bin Musannaf Ibn Abi | Tiga versi riwayat
Abdullah Syaibah Jarir tidak ada yang
al-Bajali Muwjam  al-Kabir menyebutkan  sabab
(3 sanad) . wurdd maupun sabab
al-Tabarani i
13 Al-Sani min | "¢
Fadlail Jarir bin
Abdillah al-Bajali,
Ibn Qudamah al-
Magqdisi
Aisyah Musnad al- | Kedua versi riwayat
binti Abu Syamiyyin al- | Aisyah  ini  tidak
Bakr Tabarani menyebutkan  sabab
(2 sanad) o ) wurid. Hanya saja ia
Tarikh  Dimasyq | jepih  detail  dalam
Ibn ‘Asakir

penyebutan kronologi
kisah sabab irdd, yaitu
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diskusi antara Abu
Bakr dan Umar. Dalam
hal ini, Aisyah
mengisahkan bahwa
sebelum Umar
berargumen  dengan
hadis ini, orang-orang
Arab yang dinyatakan
murtad dan menolak
zakat telah terlebih
dahulu  berargumen
bahwa mereka masih
bersaksi dengan dua
kalimat syahadat,
“nasyhadu an 1a ilaha

illa Allah...”
kemudian
menyebutkan  hadis
ini. Setelah itu,
barulah Umar
menegaskan argumen
mereka dengan

bertanya argumen Abu
Bakr yang tetap akan
memerangi  merangi
mereka seraya
megutip hadis ini.
Namun, jawaban Abu
Bakr dengan hadis
yang sama justru tetap
akan memerangi
mereka. Argumen Abu
Bakr adalah bahwa
murtad dan menolak
zakat adalah termasuk
yang dikecualikan
dalam hadis tersebut
(illa bihaqqiha ).
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Abu Al-Mu’jam al- | Tidak ada  sabab
Bakrah Ausat al-Tabarani | wurid maupun sabab
14 Nufai’ bin Juz’ Abi al-Tahir Irdd di dalamnya.
Masruh al-
Saqafi
(2 sanad)
Tariq bin Musnad al-Bazzar | Seluruh versi riwayat
Asy-yam Musnad al- | Tariq ini tidak ada
al-Asyja’i Rauyani yang  menyebutkan
(5 sanad) Itaf al-Maharah, | sabab wurid maupun
1 Ibnu Hajar al- | sabab irad. Tidak ada
> Asqalant perbedaan redaksi
Al-Mu’jam al- | matan sama sekali.
Kabir, al-Tabarani
Syarh Ma’ani al-
Asar, al-Tahawi
Abu Musa Al-Mu’jam al- | Disampaikan dengan
al-Asy’ari Ausat, al-Tabarani | sabab wurid yang
(2 sanad) Hilyat al-Auliya, | lengkap. Bahwa di
Abu Nu’aim tengah  peperangan,
16 berkali-kali ~ pasukan
muslim dibunuh oleh
orang musyrik.
Setelah  itu, Nabi
bersabda: Dinund an
nuqgatil al-nas. . ..
Sa’d bin Tarikh Kabir al- | Ini adalah syahid bil
Abi Bukhari ma’na, bukan riwayat
Waqqas bil ma’na terhadap
(1 sanad) hadis umirtu an ugatil
al-nGs. Hadis ini
17 disampaikan oleh Sa’d

yang turut berjuang di
medan perang bersama
Rasulullah dengan
redaksi, “kharajna
ma’a al-Nabi nuqatil
al-nas hatta yasyhada
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an [a ildha illallah wa
anna  Muhammadan
Rasalullah wa
hisabuhum  ‘alallah.”
Menariknya,  dalam
riwayat manapun,
selalu ada penutup, wa
hisabuhum ‘ala Allah.
Ini artinya bahwa izin
perang hanya berlaku

untuk menyasar
musuh yang non-
muslim sampai

mereka mengucapkan
kata  kunci  yang
agung, sebagai simbol
perdamaian, yaitu /&

18

ilaha illallah.
Mugirah e Sahih al-Bukhari | Ini adalah riwayat bi/
bin ma’na, yang
Syu’bah merupakan dialog
(1 sanad) Mugirah bin Syu’bah

dengan pasukan Persia

yang berjumlah 40.000
orang, dengan diwakili
oleh seorang
penerjamah. Redaksi
matannya adalah,
“..1a Amarand
Nabiyyuna,  Rasilu
Rabbina, an

nugatilakum  hatta
ta’buda Allzha wa
tu’addi al-
Jizyata....'!°

1Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Bulag, Mesir: Mathba’ah al-
Kubra al-Amiriyyah, 1311), v. 2941.
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Mubham e Jtaf al-Khiyarah, | Umumnya

(anonym) Ibn Hajar al- | menggunakan redaksi
(8 sanad) uqatil, tanpa
menyertakan  sabab
wurdd maupun sabab

Asqalant
e Musannaf Abd al-

Razzaq irdd. Diduga kuat ini
19 e Syu’ab  al-Iman, | adalah menggunakan
al-Baihaqt pola yang paling

umum, Yyaitu riwayat
yang bersumber dari
Umar atau Ibnu Umar.

e Al-Sunan al-
Kubra, al-Baihaqi
e Sunan al-Nasa’i

Mursal e Tahzib al-Asar Al- | Sebagian redaksinya
(hilang- Tabari tidak mengguna}m.n
lepas) e Tafsir al-Tabari kata' an uqatil,
(13 sanad) melainkan an
* Musannaf Abd al- | aorpapum bi al-suya £
Razzaq
e Al-Sunnah, Ibn
20 Ahmad bin Hanbal

e Al-Sunnah, Abu
Bakr al-Khallal

e Al-Jarh wa al-
Ta’dil, Ibn Abi
Hatim

Eksposisi Hadis Umirtu An Uqgatil Al-Nas dan Popularitasnya dalam
Studi Hadis

Berbicara eksposisi hadis, berarti berbicara popularitas hadis.
Sedangkan topik tentang popularitas hadis berada pada domain kajian
ilmu riwayat hadis. Karena itu, penting sekali untuk melihat terlebih
dahulu bagaimana hadis ini diriwayatkan. Kajian fak#rij terhadap
hadis ini mutlak penting untuk dilakukan.

Berdasarkan hasil takhrij, dapat ditemukan data yang
menunjukkan bahwa hadis yang popular dan meluas penyebarannya
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melalui kitab-kitab yang menghimpun hadis pilihan seperti kitab al/-

Arba’in al-Nawawiyyah,"” dapat dijumpai bahwa redaksi yang popular

dan meluas adalah sebagai berikut,
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Dari sini jelas sekali bahwa al-Nawawi mengutip hadis ini dari
dua kitab induk yang diyakini paling sahih dalam tradisi Sunni, yaitu
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim. Kemudian jika dirujuk kembali
kepada kedua sumber primer tersebut, hasilnya menunjukkan bahwa
hadis dengan redaksi tersebut ditemukan terulang sebanyak tujuh kali
dalam Sahih al-Bukhari dan empat kali dalam Sahih Muslim. Al-
Bukhari meriwayatkan dari tiga sahabat, yaitu Ibnu Umar (satu
sanad), Anas bin Malik (satu sanad), dan Abu Hurairah (empat sanad).
Satu lagi diriwayatkan secara mu’allag dalam pendahuluan bab
tentang tafsir Qs. Al-Sylra [42]: 38. Sementara itu, Muslim
meriwayatkannya dari Abu Hurairah sebanyak tiga kali dan dari Ibnu
Umar sebanyak satu kali.

Baik al-Bukhari maupun Muslim, keduanya juga menunjukkan
hadis-hadis lain yang semakna yang dapat menjadi bukti pendukung
(syawd hid) keberadaan dan keadaan hadis tersebut. Lebih-lebih lagi
hadis-hadis pendukung tersebut juga berguna untuk menjelaskan
makna secara utuh sehingga sesuai dengan maksud yang dikehendaki
sebagaimana tertuang dalam judul-judul bab (tardjim al-abwab). Hal
seperti itu juga dilakukan oleh para ulama hadis yang lain ketika
menyusun ensiklopedi hadis.

Berdasarkan kajian takhrj terhadap hadis ini, dijumpai ada
beberapa versi riwayat sebagaimana dalam tabel popularitas hadis dan
kualitasnya berikut ini:

7Abll Zakariyya Muhyiddin Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Arba’in Al-
Nawawiyyah (Beirut: Dar al-Minhaj, 2009), v. 8.
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. Semi
Sahih | Hasan | Lemah Sangat Palsu Palsu Jumlah
@ | ® (&) | eme@oh |- s )
Athraf 23 4 0 0 0 0 27
Mutabi’ 128 142 108 13 5 2 398
Syawahid | 170 321 165 27 9 4 696
Jumlah 321 467 273 40 14 6 1121
% 28,6 | 41,7 24,4 3,6 1,2 0,5 100
Hasil Magbil: 94,6% Mardid: 5,4%

Data diolah dari aplikasi Gawami AlKalem 4.5

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan popularitas hadis
ini dapat dinyatakan mutawatir. Kemutawatirannya ini juga
ditegaskan langsung oleh al-Kattani.'® Pada masa sahabat, hadis ini
sudah disampaikan oleh lebih dari enam belas orang sahabat. Setelah
itu menyebar ke berbagai daerah dan popular di banyak Negara dan
diabadikan secara tertulis oleh lebih dari 1121 sanad. Artinya, hadis
ini disamping memiliki jalur periwayatan yang banyak, ia juga
memang populer di kalangan para aktifis dakwah, jihad dan juga di
kalangan para ahli hadis sendiri.

Popularitas sebuah hadis ini menunjukkan data penting tentang
penggunaannya. Intensitas penggunaan dan pengamalan hadis yang
populer hingga tingkat mutawatir tentu lebih tinggi daripada hadis
yang masyhir/mustafid, apalagi yang garib ataupun ‘aziz.

Popularitas sebuah hadis, baik secara sanad maupun secara
wacana, penting untuk dilihat sejauh mana dan untuk apa hadis itu
diriwayatkan. Popularitas sebuah hadis dengan dua kategori itu juga
jelas menjadi bukti bahwa hadis ini benar-benar ada. Namun, ia belum
tentu benar seperti itu adanya, alias masih perlu diuji kesahihannya
dan validitasnya dari Nabi. Kecuali, jika popularitas itu benar-benar
tinggi hingga mencapai taraf penerimaan mutlak dari para ahli
(talagqat-hu al-ummah bi al-qabil), maka ia dapat dinyatakan benar
adanya (54 bit) dan valid datanya (sahih).

Adanya 1121 kali penyebutan dalam kitab hadis itu
menandakan betapa populernya hadis ini di kalangan ahli hadis.
Kemudian adanya 321 sanad berkualitas sahih atau sekitar 28,6% dari
keseluruhan sanad menandakan bahwa kualitasnya benar-benar dapat

8Abu Abdillah Muhammad bin Abi al-Faidl Ja’far bin Idris al-Hasani Al-Kattani,
Nazhm Al-Mutanatsir Min Al-Hadits Al-Mutawatir, ed. Syaraf Hijazi, 2nd ed.
(Cairo: Dar al-Kutub al-Salafiyyah, n.d.), 40.
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dipertanggungjawabkan. Apalagi jika ditambah dengan jumlah sanad
yang berkualitas hasan (baik) yang mencapai angka tertinggi, yaitu
467 sanad atau sekitar 41,7%. Itu artinya, ada sekitar 70,3% dari
populasi sanad hadis ini dinyatakan dapat diterima dengan baik (sahih
dan hasan). Tingkat kelemahan dan kepalsuan dalam populasi
periwayatan hadis ini juga tidak tinggi. Dari keseluruhan populasi
sanad hadis, hanya ada 0,5% rawi pendusta yang turut
meriwayatkannya, atau paling tinggi hanya 1,7% dari populasi yang
ada jika digabungkan dengan yang muttaham bi al-wad ’i (semi palsu).
Sementara itu populasi sanad yang berkualitas da7f (C.) yang
berjumlah 273 atau setara dengan 24,4% bisa dinaikkan statusnya
menjadi hasan ligairih atau magbil. Praktis, total yang dapat diterima
periwayatannya dengan nilai hasan ligairih (C.), hasan (B), dan sahih
(A) adalah 94,6%. Sedangkan yang berstatus mardid (tertolak mutlak
periwayatannya), baik itu dengan kualitas da 7f syadid (D), muttaham
bi al-wad ’i (E.), maupun maudi ’(F.) adalah sekitar 5,4%.
Selanjutnya, dari 5,4% data yang tertolak itu tidak ada yang
bersumber dari referensi-referensi primer hadis. Dengan demikian,
dapat dipastikan bahwa riwayat-riwayat yang menyebutkan sabab
wurud sebagaimana yang akan ditampilkan pada pembahasan berikut
ini nanti adalah dapat dipertanggungjawabkan, karena berada pada
klaster hadis yang magqgbil, bahkan tidak sedikit diantaranya yang
masuk dalam jajaran populasi sanad yang berkualitas sahih dan hasan
lizatih.
Data Asbab al-Wurtid dalam Anatomi Matan Hadis Umirtu An
Ugqatil al-Nas

Sebelum melangkah lebih jauh kepada pemahaman hadis (figh
al-hadis) dan untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang
sebuah hadis, penting untuk kita kupas terlebih dahulu anatomi hadis
umirtu an uqatil al-nds berdasarkan data-data riwayat yang telah
ditemukan dalam aktifitas takhrij sebagaimana dipaparkan di atas.

Secara anatomis, data matan hadis umirtu an ugatil al-ndas ini
dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, hadis yang tidak
disebutkan sabab wurid maupun sabab irddnya; Kedua, hadis yang
disebutkan sabab irddnya saja, tanpa sabab wurtid, dan ketiga adalah
hadis yang disebutkan sabab wuritidnya saja, tanpa sabab ird d. Masing-
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masing memiliki perbedaan yang substansial dalam membentuk
pemahaman sang pembaca teks hadis.

Anatomi hadis 1: Sanad dan matan hadis saja, tanpa disertai
sabab wurid maupun sabab irdd, seperti contoh dalam riwayat Ibnu
Umilr berikyt ini:
olB1 4T el s 16 iy i A o ol 3 & ¢ Lagie &l (oo 52 i o
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Anatomi hadis 2: Sanad dan matan dilengkapi dengan sabab
irdd saja, seperti hadis riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah (akan
disebutkan kemudian pada bagian setelah ini).

Anatomi hadis 3: Sabab wurid hadis ditemukan dalam teks-
teks matan hadis yang ada di sumber-sumber di luar kutub sittah.
Kondisi sanadnya juga beragam. Ada yang sahih dan ada yang lemah.
Semua sabab wurid disebutkan di awal matan, sebagaimana yang
akan tampak dalam riwayat al-Baihaqi dan al-Tabarani pada bagian
setelah ini.

Dalam hal ini, tidak ditemukan satupun hadis yang
menyebutkan secara lengkap matan hadis, sabab wuriid, dan sabab
irdd secara sekaligus dalam satu paket riwayat hadis. Ini artinya,
dalam memahami hadis tersebut tidak boleh secara parsial, terpisah-
pisah antar satu hadis dengan hadis lainnya. Harus dirangkai ulang
menjadi satu sehingga akan dapat diketahui mana yang dikehendaki
oleh Rasulullah dan sejauh mana pergeseran pemahaman dan resepsi
hadis tersebut oleh para perawi hadis di setiap generasinya.
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: (3]
[1] Sabab [2] Hadis [3] sabab [4] Pl
wurdad | Nabi irad | Periwayatan < para
g Hadis Nabi | ~|  ponokaii

T teks hadis

[1] Kisah-kisah penangkapan tawanan dalam beberapa peperangan yang kemudian hendak
dieksekusi mati oleh para sahabat, namun digagalkan oleh Nabi karena yang bersangkutar
telah mengucapkan tauhid saat hendak dieksekusi.

[1].a

[2] Semua versi menggunakan redaksi umirtu an uqatil al-nas hatta yaquald [yasyhadid an] I
ilaha illallah. Sebagian menambahkan gayyid selain mengucap /3 ilaha illaliah.

[2] . pplusg oot 3= 3] el sal s pacles G | gasme U3 glas 1308 SIS 1555093 Ml | garhs g ol Jguo sl dazma O
Jb 4l e

[2]®.

[2] c.

[3] Kisah diskusi Umar bin Khattab dengan Abu Bakar saat Abu Bakar hendak memerang
orang-orang yang membangkang dari kewajiban zakat dan murtad. Abu Hurairal
menyaksikan diskusi tersebut. Tidak ada riwayat yang menegaskan bahwa Abu Hurairal
menyatakan mendengar langsung (sami’tu atau gdla /i, atau sejenisnya) dari Nabi.

[4] Abu Hurairah meriwayatkan hadis tersebut kepada para muridnya dan tersebar luas beriku|
sabab iradnya. Semua redaksi hadisnya sama. Hanya potongan terakhir yang berbeda-beda

Makna Hadis Umirtu An Ugatil al-Nas dalam Perspektif Sejarah
Kemunculannya

Selanjutnya, mari kita perhatikan beberapa versi hadis berikut
ini:
A o ) Jgany JUB By ol JiLa5 a8 1S5 LT L pae JU8 pall (0 448
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Dalam hadis pertama ini, riwayat Umar bin Khattab yang
tercantum di situ adalah sabab irad hadis, bukan sabab al-wurid.
Sabab al-irdd hadis ini berupa kebijakan Abu Bakar yang hendak
memerangi kelompok penolak zakat. Mendengar hal itu, Umar segera
mengajak diskusi (muzdkarah) Abu Bakar terkait hadis Nabi yang
pernah mereka dengar dari Nabi secara langsung. Abu Bakar dan Umar
tampak telah mengetahui dengan baik keberadaan hadis itu. Namun,
keduanya tidak populer sebagai perawi pertama yang menyampaikan
hadis itu. Ini karena keduanya menyampaikan hadis tersebut (irdd al-
hadis ) dalam nuansa diskusi yang diketahui oleh banyak orang, bukan
dalam konteks “mengajarkan” hadis kepada murid-muridnya. Berbeda
dengan Abu Hurairah yang dalam hadis tersebut lebih populer sebagai
perawinya. Ini karena dia adalah orang pertama yang menyampaikan
hadis tersebut (frdd) dalam konteks pengajaran atau periwayatan
formal.

Dalam riwayat versi Sa’id bin al-Musayyib, Abu Hurairah
langsung menyebutkan hadis dari Nabi itu tanpa menceritakan kisah
Umar sebelumnya. Artinya, seolah-olah Abu Hurairah mendengar
langsung dari Nabi. Al-Bukhari menegaskan bahwa sebenarnya Abu
Hurairah tidak mendengar langsung dari Nabi, melainkan dari Umar
dan dari Ibnu Umar. Hanya saja, ia yakin betul bahwa apa yang
disampaikan kedua sahabat tersebut adalah benar adanya dari Nabi,
sehingga Abu Hurairah langsung menyebutnya dari Nabi dan tidak
menyebut nama Umar atau [bnu Umar sebagai informannya (mursal
sahabi). Berikut adalah hadis kedua tersebut:

dle il o il Jgmay JU8 1 L8 i il gy By LT O a3 dpase (o0
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Hadis kedua ini tidak menyebutkan sahabat Umar (mursal
sahabi) sebagai orang yang menyampaikan sebuah hadis secara
mizakarah (bukan dalam konteks guru-murid) yang kemudian
didengar oleh Abu Hurairah secara sama 7, bukan tahds. Meskipun
demikian, setelah menyebutkan hadis ini, al-Bukhari segera
menegaskan bahwa hadis ini diriwayatkan dari Nabi secara langsung
oleh Umar dan Ibnu Umar, dan tampaknya Abu Hurairah
meriwayatkan dari keduanya, bukan dari Nabi secara langsung.
Praktik 7rsa/ sahabr yang terjadi pada masa sahabat seperti ini, atau
bahkan pada masa tabi’in sekalipun, adalah hal yang lumrah,
mengingat dekatnya masa mereka dengan masa kenabian. Ini karena
potensi kekeliruan itu dapat diminimalisir dengan mudah oleh sahabat
lainnya yang saat itu masih hidup.

Sementara itu, sabab al-wurid hadis tersebut adalah
sebagaimana tertera dalam riwayat ketiga, yaitu riwayat al-Baihaqi
berikut ini. Dalam riwayat al-Baihaqi, hadis yang sama disebutkan
dengan versi yang berbeda, yaitu,
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Dalam riwayat al-Baihaq ini disebutkan dengan jelas sabab al-
wurdd hadis tersebut. Hadis tersebut muncul karena sebuah
pertanyaan dari seseorang yang anonim (mubham). Meskipun
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berstatus da Tfkarena mengandung periwayat yang mubham, hadis ini
memiliki peran penting untuk mengungkap sejarah kemunculannya.
Dalam hal pengungkapan sabab al-wurtid, hadis da 7fterkadang cukup
informatif. Ia dapat diterima sebatas sebagai informasi kesejarahan, '
bukan sebagai hujjah hukum. Untuk kebutuhan hujjah hukum, tentu
riwayat al-Bukhari di atas akan lebih otoritatif. Jadi, matan yang
dipakai untuk hujjah hukum adalah tetap hadis riwayat al-Bukhari
yang secara anatomis, tidak menyebutkan sabab wurlid maupun sabab
irdd. Namun, untuk membantu memahami hadis ini, tentu riwayat
yang dilengkapi sabab wuriid, meskipun berstatus da 7fsanadnya tetap
mutlak diperlukan.

Informasi terpenting yang dapat diperoleh dari hadis riwayat al-
Baihaqi tersebut adalah mengenai sabab al-wurid. Sedangkan
informasi terpenting dari riwayat al-Bukhari adalah mengenai
kehujahan hukum dan penggunaan hadis tersebut atau dapat juga
disebut sebagai living hadis pada masa pemerintahan Abu Bakr. Sabab
irdd berupa munculnya gerakan penolakan terhadap kebijakan zakat
pada masa Abu Bakr adalah refleksi dari resepsi Abu Bakr terhadap
hadis umirtu an ugatil al-nas tersebut.

Berdasarkan riwayat al-Baihaqi, dapat diketahui bahwa pada
masa Nabi, hadis ini dihidupkan oleh Nabi tidak dalam konteks untuk
memerangi orang muslim yang enggan membayar zakat. Hal itu
dikuatkan lagi oleh argumen yang diusung oleh Umar dalam riwayat
al-Bukhari. Menurut pandangan selintas Umar, kebijakan Abu Bakr
itu akan menyalahi hadis yang berstatus qudsi hukman tersebut.”
Namun, kemudian hadis tersebut dihidupkan (living hadis) oleh Abu
Bakr untuk memerangi para penolak kebijakan zakat yang sebenarnya

Yal-Suyuthi, A/-Luma’ Fi Asbab Wurud Al-Hadits, 74-75. Dalam bagian ini tampak
al-Suyuti menampilkan hadis-hadis yang lemah, bahkan hingga yang berstatus
munkar sebagai sabab wurud al-hadis. Hal ini banyak ditemukan dalam entri-entri
sabab al-hadis yang ditampilkan oleh al-Suyuthi dalam al-Luma’nya.

20 Hadis umirtu an uqatil al-nasini kami sebut sebagai hadis qudsi hukman atau hadis
yang disetarakan dengan hadis qudsi (semi qudsi), karena disampaikan oleh Nabi
dengan redaksi umirtu (aku diperintahkan). Dalam hal ini, meskipun tidak
disebutkan secara tegas siapa yang memerintahkan Nabi, tetap dapat dipahami
bahwa yang memerintahkan adalah Allah. Oleh karena itu, hadis ini secara tidak
langsung telah menisbatkan sebuah perintah (gaul) kepada Allah bukan dalam
bentuk ayat al-Quran. Dengan demikian, meskipun tidak meneyebutkan gala Aliah,
redaksi umirtu sudah cukup untuk dijadikan sebagai setara (mesipun tidak sama)
dengan qala Allah, “qétil al-nés...” atau sama dengan amarani Allah.
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telah ditetapkan oleh Nabi dan saat itu juga sedang dihidupkan oleh
Abu Bakr. Dengan demikian, kisah pertanyaan seorang sahabat yang
anonim tersebut kepada Nabi adalah sabab al-wurid hadis ini,
sedangkan kisah diskusi Abu Bakr dan Umar sepeninggal Nabi adalah
sabab alirddyang dalam hal ini juga dapat dinyatakan sebagai bentuk
living hadis. Karena itu, sabab irad dapat disebut sebagai salah satu
teori klasik dalam living hadis.?!

Dalam versi ke empat yang lebih utuh, hadis tersebut adalah
sebagaimana versi /taf Khiyarah al-Maharal’” dan al-Tabarani dalam
al-Mu’jam al-Kabir” sebagaimana berikut ini:
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2! Ahmad *Ubaydi Hasbillah, /lmu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistemologi, Dan
Aksiologi, 2nd ed. (Jakarta: Maktabah Darus-Sunnah, 2018).

2Al-Bushiri, lthat Al-Khiyarah Al-Maharah Bi Zawa’id Al-Masanid Al-’Asyarah,
v/91.

ZSulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Muthair al-Lakhmi Al-Thabarani, A/-Mu’jam
Al-Kabir, ed. Hamdi bin Abd al-Majid Al-Salafi, 2nd ed. (Kairo: Maktabah Ibn
Taimiyah, 1994), xx/63.

241 | Ahmad ‘Ubaydi - The Message



oo <l gy JB ait ol e SULLTY B gl g Jany s ol i
UGG WECTICH AT I WECS YA SARYA I ECTYCA AT PN ER P
el 405 501 5 0135 (5 e 0] K05 51 4 013K 55 e el
WLA-SJLA):-ub.m_‘)bcal.c\?\;‘_;\mct..,\mp.\aJ\;zl\‘t..iulab\u.aukc
SNl sy 51 3015 iy Goad rpedies ule bl oo <l {8 JUED Wik
odael bl 28 G EE (O3 e &5 EipdS S5 UiA 4y ML AT Yl Jas
m»;mg;@@:@jgﬁm‘j@@@éduw‘ét,wmmcu

m }

el Jatiy 1 s 3as LS Salindl 85555 A1 138 al385 891 136 Luly
SE 5T 8138 Gl &) s aulle il oo 255 185 25T a5 L, g0
A 138 2135 Blg sl bise 1055 &l 4 AL, 2 Y Bass < Y) ) ¥
Eiyal ] JM 3 3@\ 4o pULd) 5555 &5 (B3N 15,J5 (33l 4518
B <l ) ) T 192 5 IG5 153535 (Bl 5l b il alBH 5

‘Mﬁ ‘W‘Jﬁgﬁ.} ‘3Ja£ ‘.)\3 4.' ’:L:.S‘-'Jm u‘j 64—[&‘{)—6&?

4.«.‘& 4.\3‘ uL;a 4..U‘ J}A,} dlﬁj a<LU‘ uLC > Lwoj LQ.Q.%.! Y‘ 'n.(r”}alj ‘MGLAJ

M&uw&ﬁﬂuﬂ‘Yj‘bjwubm &5 Lg..\.”‘g p.b@
?\ﬁ%owdmyj‘u\wgaqzsubm SN NPT S (IR PSR

@l‘m@w‘mjt ‘@‘(Ll_w‘_éd.a_u

FESSIN G&QL?J‘ ] 6-‘&‘-“5 il 3 FES AT ‘g;j.ﬁ\ ] ust.LJ\ 819, AL
‘:;Lag’?‘ uTaLASQ‘A..\mJﬁjcﬁ.}La.AuL §ud ~‘)kw)w\_'

Dalam riwayat al-Nasa’1 di a/-Sunan al—Kubm, Ibn Majah dan
al-Timidz1 dalam Sunan masing-masing, jelas bahwa hadis yang sama
dengan riwayat al-Baihaqi dan al-Bukhari itu muncul dalam konteks
yang berbeda. Jika riwayat al-Bukhari tidak menampilkan konteks
sebab (sabab al-wurid) dan situasi kemunculannya (zhurif al-
wurid)nya, sedangkan riwayat al-Baihaqi menampilkan konteks
kemunculannya dari seorang sahabat yang anonim, maka hadis ini
justru menampilkan konteks dan situasi kemunculan (sababal-wuriid
dan zhuri £ al-wurti d) yang berbeda pula. Hadis ini menyatakan bahwa
situasi kemunculannya adalah di masa menjelang perang Tabuk. Hal
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itu terlihat dari pernyataan Mu’az pada bagian yang bergaris bawah di
awal matan riwayat ini. Situasi menjelang perang juga terbaca dari
penyataan Mu’az yang meminta motivasi dan pengarahan dari Nabi
terkait dengan goal dan teknis perang Tabuk yang akan mereka hadapi
itu. Dalam hal ini, Mu’az berkata: “Izinkan aku untuk menanyakan
satu hal yang membuatku gelisah selama ini! (I'zan I as’aluka ‘an
kalimatin gad amradatni).” Kemudian, ia meminta agar pesan itu
diulang lagi oleh Nabi supaya ia merasa lebih mantap lagi.

Pernyataan Mu’az yang meminta untuk dimotivasi agar siap
menghadapi perang tersebut juga merupakan sabab al-wuriidhadis ini.
Artinya, hadis tersebut muncul disebabkan oleh permintaan Mu’az
kepada Nabi agar mem-briefing-nya supaya siap, kuat, dan
bersemangat untuk mengikuti perang Tabuk. Dengan demikian, sabda
Nabi yang sebenarnya berstatus semi qudsi ini adalah disampaikan
dalam konteks menjelaskan tentang goa/ dari perang Tabuk secara
khusus. Goal dari perang Tabuk adalah supaya orang-orang bertauhid,
mendirikan salat, dan menunaikan zakat. Meskipun, ketika
disampaikan oleh Abu Hurairah dan Umar (sebagaimana riwayat al-
Bukhart) hadis ini akan menjadi bersifat umum, baik dari segi
kesejarahannya, maupun dari segi kebahasaannya.

Sabab wurud hadis yang sama dengan di atas tampak berbeda
lagi jika dilihat dari riwayat hadis berikut ini,*

olass dule il o gl e 3981 ) JUB sl Luusl sl 0T sl 00 9505 06
l9+031) edug e il (o il S8 55lud omy 0T 31 1S g Like pads 99
Ol s Ja Jad taluos dule dll o il Jgaoy oles Jony 31 19 Leds (5512800 4,
G ol 3T o o pol Ladld e Iglied g a3l s J18 . ead JUB (<l Y] ) Y
(4Lo ol 019)) pidlgaly maslas e o I3 19dad 1305 .alil W) ) ¥ 1935

Dalam riwayat Ibnu Majah ini jelas bahwa sabab al-wurti dhadis
semi qudsi tentang perintah memerangi orang yang tidak bersyahadat
itu berbeda dari riwayat-riwayat milik al-Baihaqi, Ibnu Majah, al-
Nasa’1, dan al-Tirmizi. Riwayat Ibnu Majah yang terakhir disebut di

24Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, ed.
Syuaib Al-Arna’uth et al. (Beirut: Dar al-Risalah al-Alamiyyah, 2009), v/82. No.
3929.

243 | Ahmad ‘Ubaydi - The Message



sini, muncul ketika Nabi sedang duduk-duduk bersama beberapa orang
sahabatnya sambil mengajari mereka. Tiba-tiba datang seseorang
yang belum dikenal dengan baik oleh beliau dan para sahabat yang
hadir di majelis tersebut. Kemisteriusan lelaki tersebut membuat Nabi
dan para sahabat menduga bahwa ia bukan orang muslim, dan bahkan
Nabi cenderung mencurigainya untuk kewaspadaan demi keamanan
bersama. Apalagi, orang ini telah membuat Nabi marah saat
berbincang empat mata dengannya. Sehingga, Nabi pun
memerintahkan para sahabat yang ada di dekatnya untuk
membunuhnya. Sekali lagi, ini konteks mikronya adalah sedang di
tengah suasana peperangan.

“Bawa dia dan bunuhlah! (idzhabi bihi fa-ugtulih)’ Seru Nabi
ketika itu. Mendengar perintah Nabi tersebut, lelaki tersebut langsung
menghindar, kabur, dan lari menjauh dari kumpulan sahabat Nabi. Tak
lama kemudian, terbesit di benak Nabi untuk klarifikasi. Nabi pun
segera memanggil lelaki misterius tersebut dan menanyainya tentang
akidah yang dia anut.

“Apakah kamu [berkenan untuk] bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah?” Tanya Nabi.

“Ya.” Jawab lelaki tersebut. Mendengar jawaban tegas dari
lelaki tersebut, Nabi pun langsung berubah pikiran.

“Kalau begitu, bubarlah kalian. Lepaskan dan biarkan ia bebas!
Karena, aku hanya diperintahkan untuk memerangi [tidak selalu
dengan cara membunuh] orang-orang sampai mereka bersedia
mengucapkan /g ilaha illallah. Jika mereka mengucapkannya, maka
darah dan harta mereka haram bagiku [wajib aku lindungi].” Jelas
Nabi.

Riwayat Ibnu Majah yang terakhir ini memang tidak
menyebutkan situasi kemunculan hadis itu (Zhurif al-wurid),
melainkan hanya menyebut konteks dan kronologi kemunculannya
(sabab al-wurtid). Ketiadaan zhurii f al-wuriid, meskipun telah disertai
dengan sabab al-wurid dalam hadis ini menyebabkan hadis ini
semakin kuat untuk diberlakukan dalam setiap situasi dan kondisi,
sehingga rawan disalahgunakan dan disalahpahami. Tanpa zhurii £ al-
wurid, hadis ini seolah-olah menjadi bebas untuk dipahami hanya
berdasarkan keumuman redaksi (‘umiim al-latzh) dan kemutlakan
periwayatannya (ithlaq al-‘ibarah). Akhirmya, tidak sedikit di antara
umat Islam yang berpandangan bahwa non-muslim adalah orang yang
halal darahnya secara mutlak, boleh dibunuh, meskipun tidak sedang
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dalam situasi dan kondisi berperang. Sementara itu, seandainya sabab
al-wurtiddan zhurd £ al-wuriidtersebut dengan jelas dalam riwayat ini,
sebagaimana yang terdapat dalam hadis Mu’az di atas, maka
setidaknya peluang untuk menggunakan hadis itu secara mutlak dan
serampangan dapat diminimalisir, atau bahkan dihindari. Oleh karena
itu, dalam memahami hadis yang diriwayatkan secara mutlak, tanpa
disertai sebab dan situasi periwayatan (diuna taqyid al-sabab wa al-
zhuriif) seperti ini haruslah dilakukan fakhrj secara komprehensif
terlebih dahulu agar dapat diperoleh informasi yang utuh tentang
sejarah penggunaan hadis itu di awal kemunculannya. Karena, antar
satu riwayat dengan riwayat lainnya adalah saling melengkapi
informasi.
Untuk mendapatkan informasi lebih lengkap tentang riwayat
Ibnu Majah tersebut, riwayat Ahmad berikut ini dapat menjadi
informasi pendukungnya (syahid). Riwayat Nu’man menjadi penguat
dan pelengkap informasi riwayat Amr bin Aus. Kedua riwayat itu
berasal dari penuturan Aus, sebagai salah satu tokoh yang terlibat
langsung dalam kronologi kemunculan hadis tersebut. Dalam riwayat
Ahmad bin Hanbal ini, sabab wurtid hadis tersebut terlihat lebih jelas
lagi, yaitu perang Bani Saqif.?
Eaed JB pladdll o dad 15 JB Laas 4 Masd s gB- V0T
b pla5 agh 3 U85 Caual ubh § el il (i o gy ST Ugg Ll
La31 JUas Blad Uas elad wlag aile AUl Lo 4l ol 85 it e O
w5 855 183 1355 Johs 46T b OB S ) 400 ¥ T 2 g i 15 &5 4315
e Saps gl 135 G ) d)  1edeks So pulidl Lol BT Gl B8
(el 819y) L@.;L%a/ }?! p%ji}ab {m{éug

Berdasarkan riwayat Ahmad di atas, jelas bahwa kemunculan
hadis semi qudsi yang berisi tentang perintah memerangi orang agar
bersyahadat adalah pada saat terjadi perang Bani Saqif, bukan perang
Tabuk sebagaimana hadis yang Mu’az berperan penting dalam sejerah
kemunculannya. Perang Bani Saqif ini juga dikenal dengan perang Taif

2> Ahmad bin Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Bin Hanbal, ed. Syuaib Al-
Arnauth and Adil Mursyid (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), xxvi/81. No.
16160.
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yang terjadi pada tahun 8 H antara kaum muslimin yang dipimpin
langsung oleh Nabi dengan Suku Hawazin dan Saqif yang kabur saat
perang Hunain.?® Sedangkan riwayat Mu’az yang situasinya adalah
perang Tabuk, jelas ia muncul lebih akhir setelah hadis riwayat Aus
tersebut. Ini karen perang Tabuk terjadi pada tahun 9 H sekitar enam
bulan setelah pulang dari pembebasan (Fath) Taif. Perang Tabuk ini
adalah perang terakhir yang dipimpin oleh Nabi secara langsung.?’

Riwayat Aus ini jelas menyebutkan situasi dan kondisi (zhurii )
serta kronologi dan konteks (sabab) kemunculan hadis ini secara
detail, namun singkat. Ketika Nabi memerintahkan untuk membunuh
lelaki misterius itu, Nabi langsung berpikir ulang, seraya
mengklarifikasi keyakinan lelaki tersebut. Dengan demikian, jelas
bahwa lelaki misterius itu dapat dipastikan asalnya adalah dari Taif,
entah dari suku Hawazin atau suku Saqif. Dalam konteks perang
seperti itu, sedangkan musuh telah jelas di depan mata, lalu sangat
dimungkinkan adanya pernyataan damai dari pihak musuh karena
takut dibunuh, Nabi pun masih melepaskannya dan memaaftkan musuh
yang cukup membahayakan tersebut.

“/Tunggu!], Jangan-jangan ia [berkenan untuk] bersaksi bahwa
tidak ada tuhan selain Allah?!”Kata Nabi segera setelah menyerukan
kepada para sahabat untuk membunuhnya.

“Betul,” tanggap para sahabat saat itu. “Tapi, pasti dia
mengucapkan sayahadat hanya untuk mencari aman saja agar tidak
dibunuh!” sanggah para sahabat meyakinkan ulang tentang apa yang
akan diputuskan oleh Nabi.

“Pulangkan ia, lepaskan!” tegas Nabi memutuskan perkaranya.
“Aku [hanya] diutus untuk memerangi orang-orang sampai mereka
mengucapkan 1a ildha illallah. Kalau mereka sudah mengucapkannya,
maka haram bagiku untuk mengalirkan darah mereka dan [mengambil
paksa] harta mereka, kecuali dengan cara yang benar [seperti qisas dan
zakat].” Jelas Nabi.

Demikianlah, peran sabab al-wurid, sabab alirdd, dan zhurif
al-wurtid dalam memahami hadis Nabi. Hadis tersebut boleh dimaknai
berdasarkan keumuman redaksinya (a/-ibrah bi ‘umim al-lafzh la bi

26Ibn al-Atsir Abu al-Hasan Ali bin Abi al-Karam Muhammad bin Muhammad bin
Abdul Karim Al-Jazari, A/-Kamil Fi Al-Tarikh (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1987), ii/140.

21 Al-Kamil Fi Al-Tarikh, ii/172.
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khusds al-sabab), namun harus proporsional, tepat guna, dan tepat
sasaran. Tidak boleh sembarangan dalam mengamalkan hadis ini. Pada
prinsipnya, selama sabab al-wurdd dan zhurif al-wurdd dapat
diketahui dengan jelas, maka tidak boleh memperlakukan hadis secara
umum begitu saja, apalagi secara serampangan. la harus dipahami
berdasarkan kekhususan sebabnya (a/l-‘tbrah bi khusis al-sabab).
Sementara itu, sabab al-irad dalam hadis itu tidak dapat dijadikan
hujah penggunaan kemutlakan makna dan keumuman redaksinya.
Artinya, sabab al-irdd tidak cukup untuk menjadikan bahwa hadis ini
harus dipahami secara mutlak berdasarkan keumuman redaksinya,
tanpa mempertimbangkan kekhususan sebab, kronologi, situasi dan
kondisi kemunculannya. Apalagi, tanpa memperhatikan hadis-hadis
yang pesannya tampak berbeda dan bertentangan dengan hadis
tersebut tentang pesan-pesan damai dan prioritas untuk menempuh
jalur edukasi daripada perang.

Rekonstruksi Makna Hadis Umirtu An Ugatil al-Nas dan Kronologi
Resepsinya

Selanjutnya, berdasarkan perspektif ilmu tarfib al-wurtid, dapat
direkonstruksi sebuah sejarah kemunculan hadis ini sebagaimana
berikut ini:

1. Hadis riwayat al-Bukhari dari Umar, Abu Bakr, dan Ibnu Umar
sebagaimana yang disampaikan (irdd) oleh Abu Hurairah tidak
dapat direkonstruksi. la tidak dapat dipastikan apakah ia sama
dengan hadis riwayat Mu’az dan Aus. Masing-masing tokoh
sahabat tersebut memiliki peran yang berbeda-beda dalam sejarah
kemunculan hadis ini. Mu’az berperan dalam kemunculan hadis ini
di Perang Tabuk. Sedangkan Aus berperan dalam kemunculan
hadis ini di Bani Saqif. Sementara itu, Abu Bakar, Umar, dan Ibnu
Umar sejauh ini belum dapat dipastikan apakah ia mendengar hadis
itu dalam situasi damai, perang Taif, perang Tabuk, atau perang-
perang lain sebelumnya. Ketiadaan informasi mengenai
kemunculannya ini tidak dapat dijadikan dasar bahwa ia harus
dipahami secara mutlak berdasarkan keumuman redaksinya.
Adapun Abu Hurairah, dalam hal ini tidak berperan sama sekali
terhadap sejarah kemunculan (wuriid) hadis ini dari Nabi. Namun,
ia sangat berperan dalam hal penyampaian (i7dd) hadis ini dari
diskusi yang terjadi antara Abu Bakr dan Umar. Hasil akhirnya
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adalah kaidah al-’ibrah bi ‘umiim al-lafzh 16 bi khusds al-sabab
tidak dapat diaplikasikan begitu saja dalam riwayat ini.

2. Hadis Aus muncul lebih dahulu daripada hadis Mu’az. Tidak ada
nasikh-mansikh dalam hadis ini, karena tidak ada pesan yang
bertentangan dalam kedua hadis tersebut. Bahkan, seandainya
bertentangan satu sama lain pun, tidak dapat dipastikan sebagai
fenomena ndsikh-mansikh, melainkan sebagai keputusan yang
berbeda karena perbedaan siatuasi, kondisi, dan sebab yang
melatarbelakanginya. Kondisi perang Tabuk tentu berbeda dari
kondisi perang Taif. Sasarannya pun berbeda.

3. Berdasarkan analisis tarfib al-wuriidtersebut, jelas bahwa ia adalah
dua hadis yang berbeda, namun memiliki pesan dan semangat yang
sama. Kasus, waktu, lokasi, objek, dan sebab kemunculan masing-
masing hadis di atas adalah jelas berbeda, sedangkan pesannya
tetap sama.

4. Tidak ada keterangan pasti apakah hadis ini juga pernah muncul
sebelum perang Taif pada tahun 8 H, atau boleh jadi perang Taif
adalah awal kemunculan hadis ini. Ketiadaan konteks munculnya
hadis riwayat Umar tidak dapat menjadi bukti pasti bahwa hadis
ini sudah muncul sejak perang pertama dalam sejarah Islam, seperti
pada perang Badar misalnya.

5. Dengan demikian jelaslah bahwa dalam ilmu wuriid al-hadis dapat
ditetapkan sebuah kaidah ta‘addadat al-asbab wa al-warid wahid
[Sebab kemunculan hadis dapat berbeda-beda, namun hadis yang
muncul adalah sama]. Kaidah serupa adalah satu hadis dapat
muncul berulang-ulang. Inilah salah satu contoh hadis yang
berulang-ulang kemunculannya (a/-mutakarrar al-wurid).

Konfirmasi terhadap Pemaknaan Hadis Secara Semantik

Dari segi makna kebahasaan, analisis ilmu wurid al-hadis
tersebut juga sangat berguna untuk memastikan makna yang
sebenarnya dari sebuah hadis. Minimal, mendekati makna yang
berkembang pada saat awal kemunculan hadis tersebut. Dalam kata
al-nas misalnya, melalui pendekatan ilmu wuriid al- hadis ini dapat
dipastikan bukan bermakna seluruh manusia secara mutlak. la tidak
dapat dimaknai manusia yang menjadi non-muslim sejak lahir (a/-
kafir al-asli), atau bahkan tidak dapat pula diartikan sebagai manusia
yang menjadi non-muslim karena sebab tertentu (murtad). Seandainya
demikian maknanya, pastilah pada masa itu seluruh jazirah Arab
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hanya dihuni oleh orang muslim saja, karena manusia yang non-
muslim telah dibunuh oleh Nabi. Namun, kenyataannya hal itu tidak
terjadi.

Dengan kekhususan wuriid al-hadi$ ini dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan kata a/-nds (manusia, orang-orang) adalah

orang tertentu. Partikel a/ () dalam kata a/-nds pastilah dimaknai

secara spesifik. Partikel a/ tersebut dalam kaidah bahasa Arab,
berdasarkan garinah wuriidini berfungsi sebagai al- /i al- ‘ahd al-zihni.
Semua sahabat saat itu telah paham dan mengetahui dengan pasti
bahwa yang dimaksud manusia di situ adalah manusia yang terlibat
dalam perang melawan umat Islam di Tabuk dan Taif saja, bukan yang
lain. Dalam kaidah kebahasaan usul fikih, kata a/-nds ini dapat
diartikan sebagai kata yang umum, namun bermakna khusus (7afazh
‘am yurddu bifii al-khusas ).

Jika membaca sejarah perang Tabuk dan Taif, tentu akan
didapati sebuah kenyataan bahwa kedua perang tersebut bukanlah
dimulai oleh umat Islam. Artinya, kedua perang tersebut bagi umat
Islam adalah perang yang bersifat defensif, bukan ofensif. Dengan
demikian, gitd/ yang dimaksud disitu bukanlah berarti sengaja atau
berencana memerangi umat manusia, melainkan bermakna melakukan
perang perlawanan untuk membela diri.

Makna gita/ seperti ini ternyata juga sama dengan apa yang
pernah menjadi ketetapan para ulama al-Azhar Mesir. Seorang Grand
Syaikh (al-Imam al-Akbar) al- Azhar menegaskan bahwa makna ugatil
dalam hadis ini adalah radd al-‘udwan al-mabdi’ min jihat al-
musyrikin (menolak atau memerangi balik musuh-musuh yang dimulai
oleh pihak musyrikin). Dari sinilah kemudian Ahmad al-Thayyib,
Grand Syeikh al-Azhar menegaskan bahwa hadis “umirtu an uqatil al-
nas adalah hadis sahih yang disalahpahmi penjelasannya (hadisun
sahihun usi ’a syarhuhu). Bahkan, al-Thayyib menegaskan bahwa Islam
tidak mengajarkan penggunaan pedang untuk menaklukkan atau
memerdekakan sebuah negeri (al-Islam lam yastakhdim al-saifa Ii
ikhtilal al-duwal wa al-sya’b).**

28Ahmad Al-Thayyib, “Al-Azhar Portal - bawwabah al-Azhar - al-Imam al-Akbar:
Hadis (Umirtu an uqatila al-Nas) Hadis shahth Ust'a Syarhuhu,” last modified 2016,
accessed July 7, 2022,
https://www.azhar.eg/ArticleDetails/PgrID/6131/PagelD/5/artmid/6138/articleid/8
185.
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Pada saat yang sama, analisis wurtid al-hadis juga berfungsi
untuk memastikan stilistika bahasa perintah tersebut. Dalam hal ini,
Nabi sebenarnya sedang menyampaikan alasan tidak membunuh lelaki
dari dari Taif yang ada di hadapannya itu. Semula, Nabi memang
memerintahkan membunuhnya karena diduga kuat ia adalah lelaki
Taif yang membahayakan pasukan umat Islam. Namun, setelah
diklarifikasi secara baik-baik oleh Nabi, ternyata ia tidak
membahayakan. Buktinya adalah ia bersedia mengucapkan syahadat,
meskipun menurut para sahabat saat itu, syahadat yang diucapkannya
hanya sebatas kepura-puraan untuk mencari aman. Kesediaan lelaki
Taif untuk mengucapkan syahadat itu membuat Nabi membatalkan
perintahnya dan mengeluarkan titah baru untuk melepaskannya. Dari
situlah kemudian Nabi menegaskan alasannya setelah “disanggah”
oleh para sahabatnya bahwa lelaki itu hanya pura-pura bersyahadat.
Alasan Nabi adalah jelas, bahwa beliau hanya diperintahkan (diizinkan
oleh Allah) untuk memerangi (balik) orang-orang (Taif) sampai
mereka mengucapkan /4 ilaha illaliah.

Karena itu pulalah, diksi yang dipakai untuk mengungkapkan
batasan kebolehan perang (gdyah) dalam hadis itu adalah
menggunakan kata Aatta, bukan dengan kata ild an yaqala o ildha
illalla h, dan bukan pula dalam bentuk pengecualian misalnya, 7//Gd man
gala o ilaha illallah. Ttulah yang kemudian dipraktikkan oleh Nabi
langsung ketika turun sebuah perintah dari Allah secara langsung
untuk memerangi balik kaum Taif, beliau terlebih dahulu menawarkan
kepada musuhnya untuk bersyahadat. Atasyhadu an la ilaha illallah?
Ketika sang musuh menyatakan kesediaannya dan benar-benar
mengucapkannya, maka Nabi pun mengurungkan untuk
memeranginya. Pesan makna seperti ini sangat terlihat jelas dalam
riwayat Aus di atas.

Dari sini, tidak dapat dibenarkan jika makna hadis tersebut
adalah bahwa Nabi diutus untuk memerangi secara ofensif-aktif
seluruh umat manusia, sampai mereka bersyahadat. Jika mereka tidak
mau bersyahadat, maka wajib diperangi. Meskipun makna tersebut
mungkin saja digunakan dengan dasar keumuman redaksi hadis,
namun dalam hal ini justru bertentangan dengan kenyataan bahwa
terdapat banyak sekali orang Taif dan Tabuk yang tetap enggan
bersyahadat, namun tidak dibunuh oleh Nabi. Bahkan, salah seorang
sahabat Nabi yang menemani ke Taif, ketika murtad di Taif dan
enggan kembali masuk Islam juga tidak dibunuh ataupun diperangi
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oleh Nabi. Lelaki yang kemudian murtad di Taif itu adalah Abdullah
bin Jahsy, mantan suami Zainab binti Jahsy.

Karena itu pula, dalam riwayat al-Bukhari, Umar menggunakan
hadis ini untuk berdiskusi dengan Abu Bakr perihal rencananya
memerangi orang yang menolak membayar zakat, padahal ia adalah
orang muslim. Bagi Umar, kelompok yang akan diperangi (tidak harus
dengan cara dibunuh) oleh Abu Bakr adalah tetap orang-orang yang
beragama Islam, karena mereka masih mengucapkan dua kalimat
syahadat. Karena itu, Umar merasa aneh dengan rencana kebijakan
Abu Bakr tersebut. Namun, setelah dijelaskan oleh Abu Bakr, bahwa
kebijakan tersebut tidak dalam konteks menyalahi hadis umirtu an
uqgatil al-nds hattd yaqila a ilaha illalldh, melainkan dalam konteks
lain, yaitu makar terhadap pemerintahan yang sah.

Dengan demikian, makna tafsiriyah hadis ini berdasarkan
pembacaan secara cermat menggunakan pendekatan ilmu wurid al-
hadis adalah sebagai berikut, “Aku diperintahkan (oleh Allah) untuk
memerangi (balik) orang-orang (Taif dan Tabuk) sampai mereka
mengucapkan /@ ildha illallah. Jika mereka (bersedia)
mengucapkannya (meskipun secara terpaksa), maka mereka telah
melindungi darah dan harta mereka dariku. Urusan (hakikat syahadat
mereka) adalah dengan Allah.” Pada saat yang sama, hadis tersebut
jika dibaca dari sudut pandang hadis Aus, dapat diterjemahkan secara
tafsiriyah sebagaimana berikut, “(Urungkan niat kalian membunuh
lelaki itu! Dia bersedia untuk mengatakan /& ildha illa/lah. Jangan
bunuh dia. Mulai saat ini, aku melindunginya berikut hartanya,
karena) aku diperintahkan (oleh Allah) untuk memerangi (balik)
orang-orang (Taif dan Tabuk) sampai mereka mengucapkan /4 ilGha
illaliah.

Pemahaman tersebut didukung dengan data semantik yang
berupa kata-kata kunci yang terdapat dalam sabab wurtid hadis
tersebut. Alur pemahaman hadis tersebut berdasarkan kata-kata
kuncinya dapat terlihat dalam bagan berikut ini:

Ada  musuh/ Sahabat minta Rasul Rasul merevisi,
spionase yang izin untuk mengiz 9 lalu menawarkan
tertangkap oleh > mengeksekusi > inkan sang tawanan
sahabat mati tawanan untuk
tersebut bersyahadat
\
Argumen Rasullullah Rasul tetap Sahabat keberatan
4 dalam membebaskan menolak eksekusi karena  khawatir
1 tawanan: umirtu an uggtil mati dan meminta syahadatnya tidak
al-nas hatta yaquald 13 agar tawanan itu tulus, hanya untuk
ilaha illallah dibebaskan cari aman




Dengan demikian, ungkapan umirtu an ugatil al-nds bukanlah
produk hukum yang final, melainkan hanya argumen hukum.
Sedangkan produk hukum yang final dalam hadis tersebut justru
kewajiban untuk membebaskan tawanan yang telah mengucapkan
syahadat. Itulah khitab asli dalam hadis tersebut. Praktis, dapat
dipahami bahwa kata “umirtu an ugatil al-nas "bukanlah khitGb utama
dalam hadis ini. Dari sinilah dapat dinyatakan dengan tegas dan jelas
bahwa khitab hadis ini justru memerintahkan untuk berdamai, bukan
berperang.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan hadis di atas dapat dinyatakan
beberapa kesimpulan penting, yaitu:

1. Tidak semua hadis menyebutkan konteks kronologis (sababal-
wurid), situasi dan kondisi (zhurti f al-wurid),dan sabab alirad.

2. Hadis yang menyebutkan sababal-wurid, belum tentu
menyebutkan zhurii £ al-wuriid, apalagi sabab al-irdd. Oleh karena
itu, sebelum dilakukan pemahaman hadis, harus dilakukan takhriy
dan pengumpulan seluruh jalur periwayatan terlebih dahulu.

3. Dalam perspektif ilmu takhrj, hasil 7’tibar menunjukkan bahwa
hadis Mu’az adalah syahiddari Aus, Abu Hurairah, Umar, dan Ibnu
Umar. Begitupula hadis Aus, adalah syahid dari hadis-hadis
lainnya. Sedangkan hadis riwayat Aus diriwayatkan dari jalur yang
berbeda-beda, yaitu melalui Amr, anaknya dan melalui al-Nu’man.
Dengan demikian, hadis al-Nu'man(riwayat Ahmad) adalah
mutd bi‘dari hadis Amr bin Aus (riwayat Ibnu Majah). [a berfungsi
sebagai penjelas dari kronologi kemuculan hadis Aus yang
diriwayatakn oleh Ibnu Majah. Namun, ia tidak dapat menjadi
penjelas bagi kronologi syahid-mya, yaitu hadis Mu’az dan Abu
Hurairah.

4. Hadis ini muncul berulang-ulang dalam kesempatan yang berbeda.
Dengan demikian ia termasuk dalam kaidah wurtid hadis, “sabab
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wurid boleh berulang-ulang, namun hadis yang disampaikan sama
[ta‘addadat al-asbab wa al-warid wahid].”

5. Dari situlah, pada akhirnya hadis riwayat al-Bukhari di atas secara
periwayatan dan kesejarahan memunculkan kaidah a/-‘7brah bi
‘tlaq al-‘ibarah la bi tagyrd al-sabab. Sedangkan riwayat al-Nasai,
al-Tirmizi, Ibnu Majah, dan al-Baihaqi berperan memunculkan ide
tentang kaidah pemahaman hadis yang berbunyi, al-‘ibrah bi
‘umim al-lafzh 16 bi khusas al-sabab.

Sebagai kesimpulan akhir, dalam situasi negara yang sedang
damai, tidak ada perang, hadis ini tidak dapat diaplikasikan hanya
dengan dasar keumuman redaksinya. Sehingga dalam situasi damai
seperti itu, seorang muslim haram membunuh non muslim hanya
karena enggan bersyahadat. Bahkan dalam situasi perang sekalipun,
ternyata hadis ini juga tidak bisa dipraktikkan secara sembarangan. Ini
terlihat dari kisah perang Taif yang diriwayatkan oleh Ahmad bin
Hanbal. Bahwa, ketika seorang lelaki tersebut diduga kuat hanya
mencari aman dan selamat dengan cara “berpura-pura” mengucapkan
syahadat, Nabi pun tetap melindunginya, selama orang tersebut
diyakini tidak akan membahayakan masyarakat. Ia baru dapat
diperangi jika terbukti dan diduga kuat membahayakan umat manusia,
khususnya umat Islam. Wallahu a’lam.
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